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ABSTRAK 

Produksi kain sasirangan dapat menumbuhkan kesejahteraan masyarakat, namun 
juga menghasilkan limbah cair akibat dari proses pembuatannya. Cairan limbah 
sasirangan yang diperoleh memiliki kadar BOD & COD sebesar 625 mg/L dan 
857,90 mg/L yang telah melampaui baku mutu Permen LHK No. 16 Tahun 2019. 
Salah satu cara untuk mengolah air limbah sasirangan yaitu dengan menggunakan 
sistem Lahan Basah Buatan Aliran Kombinasi Vertikal Horizontal (LBB-AKVHBP). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja sistem LBB-AKVHBP dalam 
menyisihkan kadar BOD & COD dengan menggunakan variasi tanaman. Tanaman 
yang digunakan pada penelitian ini meliputi Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, 
dan Equisetum hyemale. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan 
sistem duplo selama 45 hari. Ukuran reaktor yaitu 60 cm x 43 cm x 36 cm yang 
menggunakan media berupa tanah humus dan pasir dengan rasio 1:1 serta kerikil 
dengan aliran kontinyu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kadar BOD dan COD 
mengalami penurunan yang konsisten dengan penyisihan terbesar terjadi pada 
waktu detensi 15 hari pertama. Nilai efisiensi penyisihan kadar BOD dan COD 
tertinggi pada reaktor tanaman Scirpus grossus yaitu sebesar 97,27% dan 96,52% 
dilanjutkan reaktor tanaman Equisetum hyemale sebesar 96,36% dan 94,93% dan  
Vetiveria zizanioides sebesar 95,45 % dan 94,20%. Jenis tanaman yang paling 
berpengaruh dalam menyisihkan kadar BOD dan COD pada uji statistik adalah 
reaktor tanaman Scirpus grossus, serta terjadi perubahan morfologi pada ketiga 
jenis tanaman. 

Kata kunci:  Limbah Cair Sasirangan, Lahan Basah Buatan, Vetiveria zizanioides, 

Scirpus grossus, Equisetum hyemale. 
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ABSTRACT 

Sasirangan cloth production can improve the welfare of the community, but it also 
produces liquid waste as a result the manufacturing process. The liquid waste 
generated from the Atun Cempaka Sasirangan Production House has BOD and 
COD levels of 625 mg/L and 857.90 mg/L, which exceed the quality standards of 
Permen LHK No. 16 of 2019. One alternative to sasirangan liquid waste treatment 
is to use a Hybrid Constructed Wetlands Vertical Horizontal Flow (LBB-AKVHBP). 
This study aims to determine the performance of the LBB-AKVHBP system in 
removing BOD and COD levels using a variety of plant species. The plants used 
in this study include Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, Equisetum hyemale. 
This research was conducted on a laboratory scale with a Duplo system for 45 
days. The reactor size was 60 cm x 43 cm x 36 cm, using media in the form of 
humus soil and sand with a ratio of 1:1 and gravel with continuous flow. The results 
showed that BOD and COD levels descreased consistently, with the largest 
removal occurring in the first 15 days of detention. The highest BOD and COD 
removal efficiency values in the Scirpus grossus plant reactor were 97.27% and 
96.52%, followed by the Equisetum hyemale plant reactor at 96.36% and 94.93%, 
and Vetiveria zizanioides at 95.45% and 94.20%. The most influential plant species 
in removing BOD and COD levels in statistical tests is the Scirpus grossus plant 
reactor, and there are morphological changes in the three plant species. 

Keywords:  Sasirangan Liquid Waste, Constructed Wetland, Vetiveria zizanioides, 

Scirpus Grossus, Equisetum hyemale. 
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